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PENDAHULUAN

Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang laasaumusan
masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian,faatarpenelitian dan

penjelasan istilah.

A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan dituntut untuk membentuk osa yang utuh
dan melek saingcience literatekarena sains sesungguhnya berada dekat dengan
kehidupan sehari-hari setiap insan di muka bumi Hendidikan sains (limu
Pengetahuan Alam, IPA) sebagai bagian dari peraliddada umumnya berperan
penting untuk menyiapkan peserta didik yang mangopikir kritis, kreatif, logis,
dan berinisiatif dalam menanggapi isu di masyarakatg diakibatkan oleh
dampak perkembangan sains dan teknologi (DepdiR0as).

Pendidikan sains memiliki potensi yang besar gamanan strategis
dalam menyiapkan sumber daya manusia yang berksiaiiituk menghadapi era
industrialisasi dan globalisasi (Hernamt al, 2009). Potensi ini akan dapat
terwujud jika pendidikan sains mampu melahirkarwaisyang cakap dalam
bidangnya dan berhasil menumbuhkan kemampuan leliqais, berpikir kreatif,
kemampuan memecahkan masalah, bersifat kritis, nasag teknologi serta
adaptif terhadap perubahan dan perkembangan zakhadzdékir, 2002 dalam

Hernani,et al, 2009. Berkaitan dengan hal ini Firman (2007) menyatdbamva



penguasaan literasi sains dan teknologi oleh setidipvidu akan memberikan
peluang yang lebih besar untuk penyesuaian diandatehidupan masyarakat
yang semakin dinamis perkembangannya.

Literasi sains atasgcientific literacydidefinisikan PISA(Programme for
International Student Assessmenggebagai kapasitas untuk menggunakan
pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi pertanyaamapgaan dan untuk menarik
kesimpulan berdasarkan bukti-bukti agar dapat memahdan membantu
membuat keputusan tentang dunia alami dan intenalesiusia dengan alam.
Berpikir ilmiah merupakan tuntutan warganegara, doukhanya ilmuwan.
Keinklusifan literasi sains sebagai suatu kompétemsum bagi kehidupan
merefleksikan kecenderungan yang berkembang padi@ngaan-pertanyaan
iimiah dan teknologis. PISA mengidentifikasi tiganensi besar literasi sains
dalam pengukurannya, yakni konten sains, prosess,sdan konteks aplikasi
sains.

Pada dimensi terkait konten sains, siswa perlunamgkap sejumlah
konsep kunci/esensial untuk dapat memahami fenonadam tertentu dan
perubahan-perubahan yang terjadi akibat kegiatatusi@ Pada dimensi terkait
proses sains, PISA mengakses kemampuan untuk meadggu pengetahuan dan
pemahaman ilmiah, seperti kemampuan siswa untukcamermenafsirkan dan
memperlakukan bukti-bukti. Sedangkan pada dimeeddait konteks aplikasi
sains, melibatkan isu-isu yang penting dalam kgradusecara umum seperti juga
terhadap kepedulian pribadi. Selain ketiga dimdessebut, Shwartzet al.,

(2006) menambahkan aspek sikap atau ranah afektdakam domain literasi



sains. Keempat dimensi besar literasi sains dalangykurannya, yakni konten
sains, proses sains, konteks aplikasi sains daap sskins yang ditambahkan
Shwartz et al, (2006) diteliti dalam bentukssessmerdtau evaluasi istilah dalam
komponen sistem pendidikan nasional.

Komponen-komponen dalam sistem pendidikan nakiorenjadi satu
kesatuan dan saling berkaitan satu sama lainnyak untencapai tujuan
pendidikan nasional. Salah satu komponen tersetlalala evaluasi. Evaluasi
adalah suatu proses membuat keputusan berdasaekafaign yang telah
dilakukan.

Menurut Arikunto (2009) terdapat dua teknik gadapat digunakan
untuk melakukan evaluasi, yaitu teknik tes dan itekontes. Dalam aplikasinya,
penggunaan kedua teknik evaluasi ini harus diskasnalengan apa yang hendak
diukur. Jika dibandingkan dengan teknik nontesnitekes bersifat lebih resmi
karena penuh dengan batasan-batasan. Tes meruglakatau teknik penilaian
yang sering digunakan oleh setiap guru. Tes adelatik penilaian yang biasa
digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam apamn suatu
kompetensi tertentu. Hasil tes biasa diolah sdaaaatitatif, oleh karena itu hasil
dari suatu tes berbentuk angka. Berdasarkan amgjked iselanjutnya ditafsirkan
tingkat penguasaan kompetensi siswa.

Studi hasil belajar dalam bidang sains, khususitgeasi sains pada level
Internasional diselenggarakan o®hganization for Economic Co-operation and
Developmen{OECD) melalui program PISAnya. Hasil penelitisang dilakukan

oleh PISA 2006 menunjukkan hasil yang nampak tigegadan dengan peran



penting sains, hasil studi tersebut menunjukkanwhaliterasi peserta didik

Indonesia masih berada pada tingkatan rendah. @lisis berdasarkan data

hasil tes PISA 2006 yang dilakukan oleh Firman {@0@apat dikemukakan

beberapa temuan diantaranya:

1) Capaian literasi peserta didik rendah, dengan redéasekitar 32% untuk
keseluruhan aspek, yang terdiri atas 29% untukekor34% untuk proses,
dan 32% untuk konteks.

2) Terdapat keragaman antar propinsi yang relatif aendari tingkat literasi
sains peserta didik Indonesia.

Hasil penelitian PISA pada tahun 2000, 2003 dan626@nunjukkan
bahwa literasi sains anak-anak Indonesia usia h6Gntanasing-masing berada
pada peringkat 38 dari 41 negara, peringkat 38 4lamegara, dan peringkat 53
dari 57 negara. Penelitian terbaru menurut lapdPd8A pada tahun 2009
Indonesia menempati urutan ke 57 dari 65 negar@ri@es/ang mengikuti
kompetisi ini (PISA-OEDC, 2009). Hasil dari peradehproses literasi sains siswa
Indonesia pada PISA 2009 turun sebanyak 11 poin parolehan PISA
sebelumnya pada tahun 2006 (PISA-OECD, 2009). Hapiran ini tentunya
menjadi permasalahan yang cukup serius karena dijalenggarakan dari tahun
2000, 2003, 2006 sampai 2009, kecenderungan pressag| Indonesia selalu
menunjukan penurunan dan berada pada posisi bavuauf( 2008). Hal ini
mengindikasikan bahwa siswa Indonesia baru mampuagmgat pengetahuan
iimiah berdasarkan fakta sederhana. Hal ini tena&mjadi catatan khusus pada

dunia pendidikan kita karena tingkat literasi sasasgat mencerminkan kualitas

Sumber Daya Manusia (SDM) suatu negara. Kualitad Siang tinggi tentu



mencerminkan kualitas ketahanan bangsa yang tiggdpaliknya, kualitas SDM
yang rendah tentu mencerminkan kualitas ketahaaagda yang rendah.

Rendahnya tingkat literasi sains anak-anak Indanesperti terungkap
oleh PISA Internasional sebelumnya perlu dipandaebagai masalah serius
(Firman, 2007). Dengan pola pengajaran sains yatgms ini digunakan di
sekolah, siswa menjadi beranggapan bahwa sainspaiem pelajaran yang
terpisah dari dunia tempat mereka berada (Firm@oy7 )2

Dari analisis sampel beberapa soal survei, dapkétahui adanya
perbedaan yang jauh antara desain soal yang bibsakdn kepada siswa kita
dengan yang diujikan di dalam PISA. Hal ini menkaju adanya perbedaan
pelaksanaan menjadikan kita dengan yang diharapkdn studi itu. Perbedaan
dalam konten, konteks, dan komponen soal-soal gaitslah menyebabkan para
siswa kita tidak dapat berbuat banyak dalam meakgen soal-soal. Saking
sulitnya, beberapa soal dalam studi tersebut dimatidak dijawab oleh lebih
dari 50% siswa kita. Beberapa soal juga memilikieks pembeda yang sangat
rendah, bahkan kurang dari 0,10. Selain itu, pewaskita juga diperumit oleh
bahasa terjemahan. Ini menyulitkan siswa dalam ameat) soal-soal sains, karena
soal-soal itu dituangkan dalam suatu teks yang gengarkan konteks aplikasi
sains.

Soal-soal itu disusun tentunya berdasarkan statettentu. Kurikulum
adalah salah satu acuan utama dalam menetapkalaisk@mampoan yang harus
diujikan kepada para siswa kita. Dari studi ini alagiketahui bahwa kurikulum

nasional kita belum mampu memjawab tantangan #arnKulum” PISA. Selain



itu tingkat literasi sains yang rendah juga daps¢lthbkan karena pembelajaran
dan penilaian yang diterapkan di tingkat satuandigiékan tidak kontekstual,
terlalu teoritis, dan siswa tidak diperkenalkan ghan kondisi lingkungan yang
sebenarnya (Hayat dan Yusuf, 2010). Akibatnya, aiswenganggap ilmu
pengetahuan alam menjadi sangat abstrak dan tilétat#f dalam kehidupan
mereka. Lebih jauh lagi, siswa menjadi tida&rate terhadap ilmu pengetahuan
alam. Menurut NRC (1996) rendahnya kontribusi pdajhean sains terhadap
kehidupan warga negara mungkin disebabkan karetepasnya pembelajaran
sains dari konteks sosial, hanya menitikberatkasa pgenguasaan materi, dan
penggunaamssessmentang tidak tepat sehingga warga negara hanya Hesiap

untuk menguasai pengetahuan.

Penelitian ini mencoba mengembangkan alat ukoilgan literasi sains
menggunakan konteks material nano grafena dengaerkakatan kimia. Materi
ikatan kimia dipilih berdasarkan tiga prinsip pahah konten (konsep) pada
PISA, yakni konsep yang diujikan harus relevan dengituasi kehidupan
keseharian yang nyata, konsep itu diperkirakan imakan relevan sekurang-
kurangnya untuk satu dasawarsa ke depan, dan kaodegrus berkaitan dengan
kompetensi proses, yaitu pengetahuan yang tidalgamelalkan daya ingat siswa
dan berkaitan dengan informasi tertentu (Hayat Yasuf, 2010). Konteks
material nano grafena dipilih karena konteks tarsememenuhi kriteria
pemilihan konteks berdasarkan pandangan De Jor@g)2¢akni dikenal dan

relevan untuk siswa (laki-laki dan perempuan),kideemisahkan perhatian siswa



dari konsep terkait, tidak terlalu rumit untuk ssswan tidak membingungkan

siswa.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakatas, maka dapat
dirumuskan permasalahan yang diangkat dalam piameliti yaitu“Bagaimana
mengembangkan alat ukur penilaian literasi sainsgde konteks material nano
grafena serta bagaimana hasil uji coba alat ukurnipgan literasi sains
tersebut”. Untuk mempermudah pengkajian secara sistematihadep
permasalahan yang akan diteliti, maka rumusan m@iagarsebut dirinci menjadi
sub-sub masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan dalam grabgngan alat ukur
penilaian literasi sains?

2. Bagaimana validitas, reliabilitas, taraf kemudatlan daya pembeda dari alat
ukur penilaian literasi sains yang dikembangkan?

3. Apakah nilai literasi sains siswa berdasarkan ailatir penilaian yang
dikembangkan sejalan dengan nilai hasil belajavasiserdasarkan alat ukur
penilaian yang dikembangkan guru?

4. Bagaimana tanggapan guru (ahli praktek penilaiaSediolah) terhadap alat
ukur penilaian literasi sains yang dikembangkan?

5. Bagaimana tanggapan dosen (ahli praktek penilaiaRedyuruan Tinggi)

terhadap alat ukur penilaian literasi sains yakgmbangkan?



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diurailgar, anasalah yang
diteliti tidak terlalu luas dan arah penelitian sdin jelas maka peneliti
membatasi aspek konteks yang terlibat dalam alat pknilaian literasi sains
yang dikembangkan yaitu terbatas pada konteks p#grengrafena, sintesis

(pembentukan) grafena, sifat-sifat grafena darkagiigrafena dalam kehidupan.

D. Tujuan Penélitian

Berdasarkan rumusan permasalahan di ataga tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menghasilkan alat uji literasi sagsgyteruji terkait dengan konteks
teknologi material nano pada konsep yang sederisatan itu penelitian ini juga
untuk mengetahuipakah nilai literasi sains siswa berdasarkan &at penilaian
yang dikembangkan sejalan dengan nilai hasil bretigava berdasarkan alat ukur

penilaian yang dikembangkan guru.

E. Manfaat Pendlitian
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini, diharapkdapat memberikan
manfaat sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana begva untuk memiliki
kemampuan literasi sains yang baik dan memilikagigositif terhadap sains

khususnya sains kimia dan perkembangan teknolawmi.na



2. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadisukan, menambah wawasan
dan membiasakan guru dalam menyusun alat ukurgwemiliterasi sains
pada keseluruhan aspek baik aspek konten sainsggrsains, konteks
aplikasi sains, dan sikap sains berdasarkan sigeniaian dalam PISA
untuk meningkatkan literasi sains siswa.

3. Bagi Sekolah
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mdn masukan dan salah satu
bahan pertimbangan untuk melakukan pengembanganulalat penilaian
literasi sains pada konsep kimia yang berorientgenteks untuk
mengembangkan literasi sains siswa.

4. Bagi Pendliti lain
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mengclian, masukan dan bahan
pertimbangan untuk penelitian selanjutnya yang di&ak dengan penelitian

sejenis dengan konteks yang berbeda.

F. Penjelasan Istilah
Agar tidak terjadi salah tafsir terhadap beberagdah yang digunakan
dalam penelitian ini, maka di bawah ini diberikaenjlasan terhadap istilah-
istilah sebagai berikut:
1. Alat Ukur Penilaian
Instrumen untuk mengukur hasil belajar siswa yaifi@gtnya pengetahuan

sebagai proses penentuan informasi yang diperlugangumpulan serta
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penggunaan informasi tersebut untuk melakukan rpbaingan sebelum
keputusan (Firman, 2000).

2. Literas Sains
Pengetahuan ilmiah dan penggunaan dari pengetabersebut untuk
mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh pengetghuamenjelaskan
fenomena ilmiah, dan menggambarkan kesimpulan baerkan fakta
mengenai isu berbasis sains, pemahaman gambarakiddastik dari sains
sebagai bentuk dari pengetahuan manusia dan peikgelj kesadaran dari
bagaimana sains dan teknologi membentuk mateelektual dan lingkungan
kebudayaan dan kemauan untuk menyatukan isu bgrbasis dengan ide
dari sains sebagai masyarakat reflektif (OECD, 2009

3. Konten Sains
Pemahaman alam dunia pada pengetahuan ilmiah gasar mencakup
pengetahuan dari alam dunia, dan pengetahuan temiengetahuan itu
sendiri (OECD, 2009).

5. Proses Sains
Menunjukan kompetensi ilmiah yang mencakup mengifileasi isu ilmiah,
menjelaskan fenomena ilmiah, dan menggambarkampesan berdasarkan
fakta (OECD, 2009).

6. KonteksAplikasi Sains
Mengenalkan situasi kehidupan melibatkan sains wd&mologi (OECD,

2009).
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Sikap Sains
Mengindikasikan ketertarikan sains, mendukung pifikan ilmiah, dan
motivasi untuk bertindak penuh tanggung jawab, gaibaontoh, sumber

alam dan lingkungan (OECD, 2009).



